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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of applying cow manure and NASA liquid organic fertilizer
(POC) as well as their interaction on the growth and yield of pakcoy plants (Brassica rapa chineensis
L.). The research was conducted on JI. Qubah, Medan Johor District, North Sumatra Province, from
October to December 2024. The study used a Factorial Randomized Block Design with 2 factors and 3
replications, where the first factor was cow manure (K) consisting of 3 levels: KO = (Control), K1 = (1
kg plot ), K2 = (2 kg plot 7). The second factor was NASA liquid organic fertilizer (N), consisting of 4
levels: EO = (Control), E1 = (10 ml L * of water), E2 = (20 ml L * of water), E3 = (40 ml L of water).
The observed parameters were plant height (cm), number of leaves (strands), leaf area (cm?), pakcoy
weight per sample (g), and pakcoy weight per plot (g). The results showed that the application of cow
manure, NASA liquid organic fertilizer, and their interaction had no significant effect on plant height,
number of leaves, leaf area, pakcoy weight per sample, and pakcoy weight per plot. Keywords: Keyword
1, Keyword 2 (maximum 5 keywords, arranged alphabetically)
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk kandang sapi dan
pupuk organik cair nasa serta interaksi dari kedua pupuk tersebut terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman pakcoy (Brassica rapa chineensi L.). Penelitian dilaksanakan di J1 Qubah Kec.
Medan Johor ,Provinsi Sumatera Utara, pada bulan Oktober sampai bulan Desember 2024.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial dengan 2 faktor yang
diteliti dan 3 ulangan dimana faktor pertama adalah pupuk kandang sapi (K) yang terdiri dari
3 taraf yaitu KO = (Kontrol), K1 = (1 kg plot?), K2 = (2 kg plot?). Faktor kedua adalah POC
Nasa (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu EO = (Kontrol), E1 = (10 ml liter! air), E2 = (20 ml liter-
1 air), E3 = (40 ml liter! air). Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman (cm), jumlah daun
(helai), luas daun (cm?), bobot pakcoy per sampel (g), dan bobot pakcoy per plot (g). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian pupuk kandang sapi dan pemberian POC Nasa
serta interaksi pemberian pupuk kandang sapi dan POC Nasa berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman, jumlah daun, luas daun, bobot pakcoy per sampel dan
bobot pakcoy per plot.

Kata kunci: Pakcoy, Pupuk Kandang Sapi, POC Nasa
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PENDAHULUAN

Pakcoy (Brassica, rapa chineensi L.)
merupakan salah satu tanaman sayuran
daun berumur pendek dengan masa panen
semusim atau satu kali panen dan memiliki
nilai ekonomis tinggi karena banyaknya
peminat (Andreeilee et al., 2020). Pakcoy
selain sebagai sayuran juga dapat
bermanfaat bagi kesehatan manusia,
terutama yang mengkonsumsinya secara
kontinyu. Pakcoy dapat menghilangkan
rasa gatal ditenggorokkan pada penderita
batuk, penyembuh sakit kepala karena
mengandung vitamin dan zat gizi yang
penting bagi kesehatan manusia (Vivonda
et al., 2020).

Hal ini disebabkan karena
kandungan gizi sawi pakcoy yang terdiri
dari vitamin dan mineral sangat berguna
untuk mempertahankan kesehatan dan
mencegah  penyakit. Di Indonesia,
kebutuhan pasar sayuran terutama sawi
pakcoy dari tahun ke tahun meningkat.
Hal ini tercermin dari angka produksi sawi
pakcoy berturut-turut pada tahun 2021-
2022 mengalami fluktuasi yang dapat
dilihat secara berturut-turut 627.598 ton
(2021), 662.938 ton (2022), dan 667.472 ton
(2023) (Direktorat Jendral Hortikultura,
2023).

Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (2023), produksi dan luas panen
tanaman sawi-sawian di Indonesia pada
tahun 2023 mencapai 500.200 ton dengan
luas panen 58.652 ha, pada tahun 2023
mencapai 501.204 ton dengan luas panen
50.600 ha dan pada tahun 2022 mencapai
627.598 ton dengan luas panen 61.133 ha.

Pupuk organik merupakan pupuk
yang berasal dari berbagai bahan pembuat
pupuk alami seperti kotoran hewan,
bagian tubuh hewan, tumbuhan, yang
kaya akan mineral serta baik untuk
pemanfaatan penyuburan tanah.
Berdasarkan bentuknya, pupuk organik
dibedakan menjadi padat dan cair. Pupuk
cair adalah larutan yang mengandung satu
atau lebih pembawa unsur yang
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dibutuhkan tanaman yang mudah larut
(Himayana, 2021).

Pupuk kandang sapi adalah salah
satu pupuk organik yang memiliki
kandungan hara yang dapat mendukung
kesuburan tanah dan pertumbuhan
mikroorganisme dalam tanah. Pupuk
kandang sapi memiliki sifat yang alami
dan tidak merusak tanah. Pupuk kandang
sapi menyediakan unsur makro bagi
tanaman (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium
dan belerang) serta unsur mikro (besi,
seng, boron, kobalt dan molibdenium)
(Jumadi, 2020).

POC NASA adalah pupuk organik
cair hasil penemuan yang luar biasa dalam
dunia pertanian. Berdasarkan penelitian
POC NASA dapat memenuhi nutrisi pada
tanaman antara lain: Unsur Hara Makro
dan Mikro, Zat Pengatur Tumbuh serta
Mikro organisme tanah. POC NASA
sangat cocok untuk berbagai jenis tanaman
seperti, sayuran, buah-buahan, tanaman
hias, padi, palawija dan membantu proses
fotosintesis tanaman sehingga dalam
proses pematangan buah sempurna
(Kurniawan, 2021).

METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan di J1 Qubah
Kec. Medan Johor ,Provinsi Sumatera
Utara, pada bulan Oktober sampai bulan
Desember 2024.

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan
adalah Benih pakcoy, Varietas NAULI F1,
Pupuk Kandang Sapi, POC Nasa.

Alat yang  digunakan  dalam
penelitian adalah parang, cangkul, garu,
gembor, tali, alat ukur, timbangan dan alat
tulis.

Prosedur Penelitian

Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Kelompok Faktorial
dengan 2 faktor yang diteliti dan 3 ulangan
dimana faktor pertama adalah pupuk
kandang sapi (K) yang terdiri dari 3 taraf
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yaitu KO = (Kontrol), K1 = (1 kg plot?), K2
= (2 kg plot!). Faktor kedua adalah POC
Nasa (N) yang terdiri dari 4 taraf yaitu EO
= (Kontrol), E1 = (10 ml liter! air), E2 = (20
ml liter?! air), E3 = (40 ml liter! air).

Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman (cm), jumlah daun (helai), luas
daun (cm?2), bobot pakcoy per sampel (g),
dan bobot pakcoy per plot (g).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tinggi Tanaman

Data dan analisis sidik ragam tinggi
tanaman umur 1 - 3 MST dapat dilihat
pada Lampiran 4 - 9. Hasil analisis sidik
ragam menunjukkan bahwa pemberian
pupuk kandang sapi dan POC Nasa serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter tinggi tanaman.

Tabel 1. Rata-rata Tinggi Tanaman (cm)
pada Umur 3 MST akibat Pemberian
Pupuk Kandang Sapi (K) dan POC Nasa

(N) serta Interaksinya.

Perlakuan Ko Ki Kx Rataan

No 11.60 1192 11.98 11.83
Ni 11.83 1172 1233 11.96
N2 11.62 1157 12.03 11.74
N3 11.45 11.68 1343 1219

Rataan 11.63 11.712 1244

Jumlah daun (Helai)

Data dan analisis sidik ragam jumlah
daun umur 1 - 3 MST dapat dilihat pada
Lampiran 10 - 15. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dan POC Nasa serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter Jumlah Daun.

Perlakuan Ko Ki K Rataan
No 9.44 972 9.83 9.66
Ni 9.57 9.76 10.00 9.78
N2 9.67 9.77 10.05 9.83
N 9.73 9.84 10.68 10.08
Rataan 9.60 9.1 10.14

Luas Daun (cm?)

Data dan analisis sidik ragam luas
daun umur 1 - 3 MST dapat dilihat pada
Lampiran 16 - 21. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dan POC Nasa serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter Luas Daun.

Tabel 3. Rata-rata Luas Daun (cm)2 pada
Umur 3 MST akibat Pemberian Pupuk
Kandang Sapi (K) dan POC Nasa (N) serta

Interaksinya.
Perlakuan Ko Ki K2 Rataan
No 21.26 2225 21.53 21.68
Ni 2146 20.87 2.1 21.70
N2 2129 25.15 22.83 23.09
N3 21.84 2125 26.20 23.10
Rataan 2146 2238 2333

Bobot Pakcoy Per Sampel (g)

Data dan analisis sidik ragam bobot
pakcoy per sampel dapat dilihat pada
Lampiran 22 - 23. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dan POC Nasa serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter Bobot Pakcoy Per
Sampel.

Tabel 4. Rata-rata Bobot Pakcoy Per Sampel
(g) akibat Pemberian Pupuk Kandang Sapi
(K) dan POC Nasa (N) serta Interaksinya.

Perlakuan Ko Ki K2 Rataan
. No 1423 15.50 16.67 1547
Tabel 2. Rata-rata ]umlah Daun (Hel'al) " i — i iy
pada Umur 3 MST akibat Pemberian N 1780 {747 1650 132
Pupuk Kandang Sapl (K) dan POC Nasa N3 19.17 16.00 2467 19.95
(N) serta Interaksinya. Rataan 17.36 1677 1821
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Bobot Pakcoy Per Plot (g)

Data dan analisis sidik ragam bobot
pakcoy per plot dapat dilihat pada
Lampiran 24 - 25. Hasil analisis sidik ragam
menunjukkan bahwa pemberian pupuk
kandang sapi dan POC Nasa serta
interaksinya berpengaruh tidak nyata
terhadap parameter Bobot Pakcoy Per
Sampel.

Tabel 5. Rata-rata Bobot Pakcoy Per Plot (g)
akibat Pemberian Pupuk Kandang Sapi (K)
dan POC Nasa (N) serta Interaksinya.

Perlakuan Ko Ki K» Rataan
No 14833 161.67 12667 145.56
Ni 121,67 15167 165.00 146.11
N2 151,67 166.67 17333 163.89
Ns 146.67 156.67 23667 180.00
Rataan 142,09 159.17 175.42

Pembahasan

Pemberian Pupuk Kandang Sapi

Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa chineensi
L.)

Dari hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam  menunjukkan  bahwa
pemberian  pupuk  kandang  sapi
berpengaruh  tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, bobot pakcoy per sampel, bobot
pakcoy per plot. Hal ini dapat disebabkan
karena unsur hara yang terkandung dalam
pupuk belum mengalami dekomposisi
yang sempurna. Selain itu, juga disebabkan
oleh beberapa faktor yaitu: Suhu dan
Pencahayaan Tidak Ideal.

Suhu ekstrem, baik terlalu tinggi atau
rendah, dapat menghambat proses
fotosintesis pakcoy. Tanaman pakcoy
tumbuh paling baik pada suhu sejuk
dengan sinar matahari cukup. Tanaman
pakcoy = membutuhkan  pencahayaan
langsung minimal empat jam setiap hari.
Sudut datang sinar dapat menyebabkan
tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
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tanaman pakcoy, Miftakhurrohmat dan M.
Abror (2022).

Hal ini seperti yang dinyatakan oleh
Jaksen (2021) bahwa Tidak adanya
pengaruh pupuk kandang sapi disebabkan
karena unsur hara dalam pupuk kandang
sapi tersebut masih diuraikan oleh
mikroorganisme tanah sehingga belum
tersedia bagi tanaman. Namun, produksi
tertinggi terdapat pada pemberian pupuk
kandang sapi dengan dosis tertinggi 20
ton/ha.

Jadi semakin tinggi dosis pupuk
kandang maka produksi semakin tinggi
sebagaimana yang di nyatakan oleh
Egelbertus et.al ( 2021) bahwa produksi
tanaman pakcoy lebih tinggi pada
perlakuan pupuk kendang denga dosis 20
ton/ha di banding dengan perlakuan
pupuk kendang sapi 10 ton/ha.

Pemberian Pupuk Organik Cair Nasa
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa chineensi
L.)

Dari hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam  menunjukkan  bahwa
pemberian pupuk organik cair Nasa tidak
menunjukkan pengaruh nyata terhadap
rata-rata parameter tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, bobot pakcoy per sampel,
dan bobot pakcoy per plot, hal ini
disebabkan karena unsur hara yang
diberikan tidak memenuhi kebutuhan
tanaman, sehingga ada sebagian tanaman
yang mengalami kekurangan atau
kelebihan unsur hara.

Pengaruh tidak nyata pemberian
pupuk organik cair Nasa terhadap semua
parameter pengamatan dapat disebabkan
penambahan  pupuk  organik  cair
menyebabkan bertambahnya hara yang
tersedia dalam media dan daun sehingga
terjadi kelebihan hara yang diserap
tanaman, Hal ini akan mengganggu
keseimbangan hara yang diserap, sehingga
menekan pertumbuhan tanaman.

Menurut Hardjowigeno (2020)
mengemukakan bahwa salah satu
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kelemahan pupuk organik cair Nasa
adalah kandungan hara yang rendah serta
pengaruh  terhadap tanaman sangat
lamban.

Unsur hara dan air sangat berperan
dalam pertumbuhan dan perkembangan
tanaman pakcoy, karena bahan baku
dalam peroses foosintesis nantinya akan
dirubah menjani makanan, Arimbawa
(2021).

Dari hasil penelitian ini menunjukan
bahwa pemberian pupuk organik cair Nasa
pada perlakuan N3 dengan dosis = 40
ml/liter air merupakan hasil tertinggi di
semua parameter yang sudah diamati.

Pengaruh Interaksi Pemberian Pupuk
Kandang Sapi Organik Cair Nasa
Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Pakcoy (Brassica rapa chineensi
L.)

Dari hasil pengamatan dan analisis
sidik ragam menunjukkan bahwa tidak
terdapat interaksi yang nyata antara pupuk
kendang sapi (K) dan POC Nasa (N)
terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman pakcoy. Interaksi pemberian
pupuk kendang sapi (K) dan POC Nasa (N)
berpengaruh  tidak nyata terhadap
parameter tinggi tanaman , jumlah daun,
luas daun , bobot pakcoy per sampel, dan
bobot pakcoy per plot.

Dalam hal lain mungkin faktor luar
dari tanaman itu sendiri kurang
mendukung  aktivitas  dari  kedua
perlakuan, sebab kombinasi dari kedua
perlakuan tertentu tidak selamanya akan
memberikan pengaruh yang baik pada
tanaman. Ada kalanya kombinasi akan
mendorong pertumbuhan, menghambat
pertumbuhan atau sama sekali tidak

memberikan respon terhadap
pertumbuhan dan perkembangan
tanaman.

Interaksi antara pemberian pupuk
kandang sapi dan POC Nasa dapat
meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman pakcoy, tetapi hasilnya sangat
tergantung pada dosis dan konsentrasi
yang digunakan. Diperlukan penelitian
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lebih lanjut untuk menentukan kombinasi
optimal yang dapat memberikan hasil
terbaik dalam berbagai kondisi budidaya.

Musliman (2014), mengemukakan
bahwa  perkembangan akar sangat
ditentukan oleh ketepatan dosis pemberian
dosis pupuk atau konsentrasi yang
diberikan. Semakin tepat dosis yang
diberikan maka pertumbuhan dan
perkembangan akar tanaman akan
semakin baik.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa :

1. Pemberian pupuk kandang sapi
berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter Tinggi tanaman, Jumlah
daun, Luas daun, Bobot Pakcoy
per sampel, Bobot Pakcoy per plot.

2. Pemberian POC Nasa
berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter Tinggi tanaman, Jumlah
daun, Luas daun, Bobot Pakcoy
per sampel, Bobot Pakcoy per plot.

3. Interaksi  pemberian  pupuk
kendang sapi dan POC Nasa
berpengaruh tidak nyata terhadap
parameter Tinggi tanaman, Jumlah
daun, Luas daun, Bobot Pakcoy
per sampel, Bobot Pakcoy per plot.
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